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Abstract 
The socio-economic background of students is also a factor that needs to be considered. Students who come 
from families with low levels of parental education tend to have limited access to learning resources at home, 
which affects their understanding of mathematics material. "This study aims to describe the learning difficulties 
experienced by grade IV-D students at Rejosari 01 Elementary School, Semarang City in Mathematics, and to 
identify the factors that cause these difficulties, especially in the material on mixed arithmetic operations of 
whole numbers. This study uses a qualitative descriptive method with data obtained through observation, 
interviews, and tests of three students in the class. The results of the study indicate that the learning difficulties 
experienced by students are caused by several factors: 1) students are less trained in arithmetic so they easily 
forget the material that has been taught by the teacher; 2) difficulty in understanding questions and concepts of 
calculation rules for mixed arithmetic operations of whole numbers; and 3) students' ability to perform 
multiplication and division arithmetic operations is not yet fluent. 
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Abstrak 
Latar belakang sosial ekonomi siswa juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Siswa yang berasal 
dari keluarga dengan tingkat pendidikan orang tua yang rendah cenderung memiliki keterbatasan akses 
terhadap sumber belajar di rumah, sehingga mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi 
matematika."Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas 
IV-D di SD Negeri Rejosari 01 Kota Semarang dalam mata pelajaran Matematika, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut, khususnya pada materi operasi hitung campuran bilangan cacah. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan tes terhadap tiga siswa di kelas tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan 
belajar yang dialami siswa disebabkan oleh beberapa faktor: 1) siswa kurang terlatih dalam berhitung sehingga 
mudah melupakan materi yang telah diajarkan oleh guru; 2) kesulitan dalam memahami soal dan konsep 
aturan perhitungan operasi hitung campuran bilangan cacah; serta 3) belum lancarnya kemampuan siswa 
dalam melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian. 
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I. PENDAHULUAN 
Pemahaman yang baik terhadap mate lmatika sanglat krusial b lagi sis lwa di tingkat sekol lah d lasar 

(Widyastuti & Pujiastuti, 2014). Proses pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan merenca lnakan, memikirkan, dan menemukan solusi untuk 
masalah-masallah yalng m lereka hladapi dallam kehildupan sehari-hari. (Yuliawan et al., 2024). Bagi 
(Murtiyasa & Wulandari, 2020) matematika adalah mat la pelajalran ya lng har lus dipe llajari di se ltiap 
jenjalng pendildikan karelna merupakan ilmu ya lng dapat dijelaskan secara rinci dan penting untuk 
dikuasai, mengingat peranannya yang sangat signifikan.  Rendahnya efektivitas pembelajaran 

mailto:oktysekar@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 5, Nomor 4, Desember 2024, Hal (492-497) 

 

lll493 

 

matematika disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu masalah utama adalah pandangan umum di 
kalangan siswla ya lng menlganggap ma ltematika seblagai mat la pelajlaran yan lg sulit da ln 
membosankan. Pandangan ini membuat bany lak siswla kurang tertarik dan bahkan cenderung 
menghindari pelajaran matematika (Ayu et al., 2021). Men lurut  (Ukobizaba et al., 2020) Slebagian 
sis lwa menyatakan bahwa mereka tid lak menylukai m lata pellajaran matlematika kar lena dianggap 
sul lit. Sudarma  (2013) bahwa mata pelajaran matematika sulit untuk dipelajari akhirnya membuat 
siswa merasa tertekan saat mempelajarinya. 

Penel litian yalng mem lbahas ltopik ya lng relevlan denglan penellitian ilni, yaitu penelitian dari 
(Safitri & Jusra, 2021), m lenyatakan bahlwa silswa menlgalami kesulitan dalalm prosles penghitungan 
d lan penghafalan rumus matematika karena kurangnya semangat dalam belajar, kebiasaan yang 
kurang efektif saat belajar, serta kurangnya perhatian selama proses pembelajaran matematika. 
Faktor-faktor ini menyebabkan mereka merasa sulit mengikuti pembelajaran, yang pada gilirannya 
juga memengaruhi kepercayaan diri mereka. Latar belakang masalah berfokus pada kesulitan yang 
dialami siswa dalam memahami pelajaran matematika, terutama terkait dengan penghitungan dan 
penghafalan rumus. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Jusra (2021) menunjukkan bahwa 
kesulitan tersebut dipicu oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya motivasi belajar, kebiasaan belajar 
yang kurang efektif, serta minimnya perhatian selama proses pembelajaran. Faktor-faktor ini 
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengikuti pelajaran dan memengaruhi kepercayaan diri 
mereka. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa kelas IV-D di SD Negeri Rejosari 01 
Semarang, ditemukan bahwa mereka masih menghadapi tantangan dalam menyelesaikan soal-soal 
operasi hitung campuran bilangan cacah. Masalah ini menjadi penting karena, menurut Subini 
(dalam Haryadi & Nurmaningsih, 2019), kesulitan belajar merupakan hambatan yang mengganggu 
pencapaian tujuan pendidikan, dan oleh karena itu, perlu diatasi agar siswa dapat memahami 
pelajaran dengan lebih baik. Kesulitan belajar ini juga berkaitan dengan kurangnya penguasaan 
konsep matematika, yang merupakan hal mendasar untuk mencapai keberhasilan dalam 
pembelajaran (Arnidha, 2015). Berdalsarkan ha lsil obserlvasi daln wawlancara denglan siswla kellas IV-
D di SD Negeri Rejosari 01 Semarang, terungkap bahw la siswla lkelas 4 ma lsih menglalami keslulitan 
d lalam bellajar matelmatika, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung campuran 
bilangan cacah. Menurut Subini dal lam (Haryadi & Nurmaningsih, 2019) Kesullitan bel lajar aldalah 
kolndisi ylang menunjukkan adanya ham lbatan dallam menclapai tuljuan, sehilngga memerlukan upaya 
ulntuk menlgatasi ganlgguan terselbut. Dala lm pembellajaran matemlatika, penguaslaan kolnsep adalah 
hlal ya lng sangat plenting untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut (Arnidha, 2015) 

Berdasarkan latarl belakalng permalsalahan tersebut, plenulis melakuklan penellitian mengenai 
analislis kesullitan bellajar matemlatika padla ma lteri oplerasi hitlung cam lpuran bila lngan cacah di kelas 
IV-D SD Negeri Rejosari 01 Sema lrang. Tujua ln penellitian ilni aldalah ulntuk mengidentifikasi fak ltor-
fakltor yalng menyebabkan kesullitan bellajar matelmatika pada materi operasi hitung campuran 
billangan caclah di kalangan siswla k lelas IV-D di sekolah tersebut. 

 
II. METODE PENELITIAN  

Penelitlian in li dilaksanakan di kellas IV-D SD Neger li Rejolsari 01, yan lg be lrlokasi di Jl. Re ljosari 
VII No. 6-8, Rejos lari, Kecama ltan Semarang, K lota Sem larang. Metlode penelitlian yang diterapkan 
adallah pen lelitian kualitaltif deskrliptif stuldi ka lsus. Menurut (Sugiyono, 2019), m letode pelnelitian 
kualitatif berllandaskan padla filsa lfat post lpositivisme atlau interpretatif, dan digun lakan un ltuk 
menelliti kond lisi objek y lang alami, dengan pelneliti seba lgai instr lumen ultama.  Sulbjek penellitian ini 
terdiri dari 3 siswa dari total 28 siswa kelas IV-D SD Negeri Rejosari 01. Teknik sampling y lang 
diglunakan adlalah non-prob lability sampl ling, di man la setiap an lggota polpulasi tid lak memliliki 
kesemlpatan yanlg sa lma l untuk l dipillih seba lgai sa lmpel (Sugiyono, 2012: 53). Jenis non-probability 
samplling yalng diterapkan adalah purlposive samlpling. Teknlik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan tes. Untuk memastikan keabsahan da lta, penleliti mengglunakan teklnik 
trialngulasi. Menulrut Sugliyono (2015), ada tigla maclam trianlgulasi data: triangul lasi sumlber, 
trianglulasi tekni lk, d lan tria lngulasi w laktu. Dalam penelitian ini, digunakan tria lngulasi te lknik untuk 
memastikan validitas data yang diperoleh. 

 
 



http://journal.ainarapress.org/index.php/ainj 

Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) E-ISSN: 2746-7767 
Volume 5, Nomor 4, Desember 2024, Hal (492-497) 

 

lll494 

 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  
Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas IV-D SD Negeri Rejosari 01 Semarang 

selama pembelajaran matematika, khususnya fokus pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mata pelajaran tersebut. Dari total 28 siswa yang terlibat dalam penelitian ini, dipilih 3 subjek 
untuk diamati lebih mendalam dan diwawancarai. Peneitian ini mengkategorikan kemamp luan 
sis lwa dallam menylelesaikan masalah operasi hit lung camp luran bil langan cac lah ke dallam tiga 
k lategori: tinglgi, sedang, dan renldah. Berik lut adallah has lil pengklategorian kemalmpuan silswa di 
SD Neg lleri Rejosa lri 01 Se lmarang dalaml memec lahkan ma lsalah op lerasi hit lung camp luran bil langan 
caclah: 
 
 

   
 

Gambar 1. Jawaban Subjek 1, Subjek 2, dan Subjek 3 
 

Pada Subljek pelrtama, peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, ma lmpu denlgan ce lpat 
m lemahami maslalah yalng diberlikan, khlususnya dalalm operalsi hitulng campluran bila lngan cacahl. 
Sis lwa ini dapat menlyelesaikan masalah dengan mengikuti aturan perhitungan secara tepat. 
Subjek pertama terllihat me lmbaca soal beblerapa klali untulk memalstikan pemaha lman yanlg bailk 
sebelum mengerjakannya. Temuan ini didukung oleh kutipan wawancara berik lut: 
Peneliti : Dalam pembelajaran matematika, materi apa yang kamu anggap sulit? 
Subjek  : Tidak ada bu. 
Peneliti : Kesulitan apa yang kamu hadapi p lada ma lteri olperasi hlitung cam lpuran bila lngan 
cacah? 
Subjek : Saya tidak merasa kesulitan, Bu. Namun harus teliti dalam mengerjakan soal yang 
telah diberikan agar sesuai dengan aturan perhitungan. 

 
Pada Subjek kedua, peserta didik menunjukkan kemllampuan untuk mencerna dan 

memahami masalah yang diberikan, meskipun memb lutuhkan wa lktu lebih lama un ltuk 
memblerikan ja lwaban. Subjek i lni per llu membaca soal beberapa kalil unt luk benar-belnar 
memlahami cara pengerjaan sesuai aturan perhitungan. Sela lma prosles tersebut, Subjek terlihat 
berkomlunikasi den lgan temlan-temlannya dan merenunlgkan masalah selcara mendalalm. 
Meskipun tampak santai sebel lum pene lliti mengaljukan pertanlyaan, Subjek terus memerhatikan 
sekitarnya, yang menunjukkan adanya ketidakpahaman yang masih per llu dia ltasi. Te lmuan ini 
dildukung ol leh kutilpan walwancara belrikut: 
Peneliti : Dlalam pemlbelajaran matelmatika, m lateri apal yangl kamlu anglgap s lulit? 
Subjek  : Materi operasi hitung campuran bilangan cacah. 
Peneliti : Kesulitan apa yang kamu hadapi pada materi operasi hitung campuran bilangan 
cacah? 
Subjek : Iya, kita harus paham terlebih dahulu aturan perhitungannya agar dapat mengerjakan 
dengan cara yang tepat. Pada nomor 4, saya kurang teliti dan kurang tepat dalam menghitung. 
Penyelesaian pada nomor 4 yang saya kerjakan yaitu: 
15 + 7 x (8 – 4)  = 15 + 7 x 4  
    = 22 x 4 
     = 88 
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Seharusnya pada 15 + 7 x 4 yang saya hitung terlebih dahulu 7 x 4 = 28, kemudian dijumlahkan 
dengan 15 sehingga hasil perhitungannya adalah 15 + 28 = 43.  

 
Pada Subjelk ketiga, Peserta didik mlampu menlcerna maslalah yanlg diberilkan palda talhap 

perlsiapan, namun membutulhkan wa lktu lebih lama untuk memahami secara mendalam. Subjek 
ini harus membaca soal beberapa kali untuk benar-benar memahaminya. Selama proses 
tersebut, Subjek terkadang diam dan terlihat merenung dengan serius mengenai mas lalah yanlg 
dihadapinya. Meskipun tampak tidak sepenuhnya fokus sebelum peneliti mengajukan 
pertanyaan, Subje lk terus memperhatikan sekitarnya, yang menunjukkan adanya upaya untu lk 
memahlami soall denlgan blaik. Temuan ini diduk lung ole lh kutip lan walwancara beriklut: 
Peneliti : Dalam pembelajaran matematika, materi apa yang kamu anggap sulit? 
Subjek  : Malteri operlasi hiltung camp luran blilangan ca lcah. 
Peneliti : Kesulitaln apa yang kamu hadap li palda matelri ope lrasi hitunlg camp luran bilanlgan 
cacah? 
Subjek : Saya masih sulit memahami untuk aturan perhitungannya dan belum lancar dalam  

menghitung operasi hitung perkalian dan pembagian. 
 

B. Pembahasan  
Berdasarklan ha lsil analilsis jawalban sislwa, ditemukan bahwa beblerapa sislwa maslih 

mengalami kesulitan daamm mengolperasikan bil langan, yang tercermin d lari ha lsil akhlir jawab lan 
m lereka yang sering salah. Kesulitan ini dap lat dilsebabkan olleh bebe lrapa faktor, slalah satunlya 
adallah fak ltor inlternal yanlg berasal dlari dalalm dliri sisw la. Misa llnya, siswa seringkali tidak 
mendapatkan latihan yang cukup dalam ber lhitung, sehilngga dlaya inlgat mereka terhadalp matleri 
ya lng tellah diajalrkan oleh guru menjadi lemah dan mud lah terlupakan. Hall in li ses luai de lngan 
pendlapat (Ahmadi & Supriyono, 2013) bahlwa tildak adanlya minlat seslorang anlak terhadap sulatu 
pellajaran alkan timbull kesuli ltan belajlar. L Tidak dapat dipungkiri bahwa kurangnya keterampilan 
guru dalam menyajikan pembelajaran y lang melnarik, krelatif, dan inlovatif sesluai denglan 
perkembalngan zamlan dapat memengaruhi motiv lasi dlan mlinat silswa dallam belajalr matemlatika. 
(Kurniawan et al., 2019). Berdasarkan hasil wawancara, temuan ini menguatkan hasil ana llisis 
jawlaban tertullis silswa. Dlapat disimlpulkan bahwa penlyebab utama kesulitan siswa adalah dalam 
memahami soal serta pemahaman konsep mengenai aturan perhitungan operasi hitung 
campuran bilangan cacah. Selain itu, siswa juga belum lancar dalam menghitung l oper llasi hitulng 
perkalian dan pembagian. 

Pembelajaran matematika yang cenderung monoton, hanya berfokus pada teori tanpa 
pengaplikasian yang kontekstual, dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk 
belajar lebih dalam. Faktor ini mengakibatkan siswa tidak dapat menginternalisasi konsep-
konsep yang telah diajarkan dengan baik. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan 
yang lebih kreatif dan interaktif dalam mengajarkan matematika. Guru dapat menggunakan 
media pembelajaran yang menarik, seperti permainan matematika atau alat bantu visual, yang 
dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi. Selain itu, pembelajaran yang berfokus 
pada pemecahan masalah nyata (problem-based learning) juga dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menerapkan konsep matematika dalam situasi sehari-hari, sehingga materi 
terasa lebih relevan dan mudah dipahami 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat kolaboratif juga dapat meningkatkan pemahaman 
siswa. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa dapat saling berbagi pemahaman dan strategi 
untuk menyelesaikan soal-soal yang sulit. Ini tidak hanya membantu mereka menguasai materi, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam memecahkan masalah matematika. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil peneli ltian, kesullitan belajlar matlematika padla ma lteri op lerasi hiltung 

campuran billangan cacalh meliputi beberapa aspek: 1) Siswa tidak mendapatkan latihan 
berhitung yang cukup, sehi lngga d laya ingat mereka terhadap materi yang telah diajarkan oleh 
guru mudah terlupakan; 2) Kesulitan dalam memahami soal dan konsep terkait aturan 
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perhitungan operasi hitung campuran bilangan cacah; 3) Ketidaklancaran dal lam menghiltung 
ope lrasi lhitung pe lrkalian dan pemblagian. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang mengidentifikasi berbagai kesulitan siswa dalam belajar 

matematika pada materi operasi hitung campuran bilangan cacah, penelitian lanjutan dapat 
diarahkan pada beberapa aspek penting. Pertama, pengembangan metode pembelajaran yang 
lebih efektif diperlukan untuk melatih siswa dalam berhitung secara teratur, sehingga daya ingat 
mereka terhadap materi yang telah diajarkan dapat diperkuat. Ini bisa melibatkan latihan rutin 
atau penggunaan teknologi pendidikan yang membantu siswa dalam mengingat konsep-konsep 
penting. Kedua, penting untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal dan konsep 
perhitungan dengan mengadopsi pendekatan kontekstual dalam pengajaran. Penggunaan 
contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari atau alat bantu visual dapat membantu siswa lebih 
memahami aturan perhitungan operasi hitung campuran. Upaya-upaya ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatasi kesulitan belajar matematika yang 
dialami siswa, khususnya dalam konteks operasi hitung campuran bilangan cacah. 
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